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PENGANTAR 

Assalammu’alaikum Wr. Wb 

Puji bagi Allah SWT, yang telah menetapkan hati untuk selalu menjaga 

amanah dalam setiap tugas membina kemahasisiswaan dan alumni. Laporan 

Tracer Study Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara ini merupakan langkah konkret untuk memotret hubungan 

antara dunia pendidikan dengan dunia industry dan atau instansi. Sebagai 

perguruan tinggi yang terus mengembangkan diri berkewajiban untuk selalu 

meningkatkan mutu pendidikannya.  

Data yang dapat dijadikan sebagai landasan peningkatan mutu. Tracer 

Study adalah salah satu cara untuk memperoleh umpan balik dari alumni 

mengenai keselarasan hasil pendidikan dan kurikulum yang diterima dengan 

kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia usaha dan industri secara nyata. Hasil 

dari Tracer Study yang akurat dan terstruktur dapat menjadi evaluasi bagi 

perguruan tinggi dalam pengembangan kualitas, kurikulum ajar dan sistem 

pendidikan. Sementara itu, User Survey adalah umpan balik dari perusahaan 

(user) mengenai kepuasan mereka terhadap alumni.  

Laporan Tracer Study Prodi Ilmu Komunikasi ini yang menjadi responden 

adalah para lulusan tahun 2019-2023. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih 

kepada responden lulusan yang telah mengisi data secara benar dan jujur. Ucapan 

terima kasih juga disampaikan kepada para surviyor yang penuh dedikasi dan 

keikhlasan membantu melakukan perburuan terhadap para lulusan. Ucapan terima 

kasih dan penghargaan tinggi patut disampaikan kepada seluruh yang terlibat 

dalam proses adanya laporan ini.  Akhirnya, kami menantikan kritik dan saran 

bagi perbaikan pembuatan laporan tracer study agar lebih sempurna di masa yang 

akan datang.  

Wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan tinggi dituntut dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan 

harapan masyarakat juga pasar tenaga kerja. Oleh karena itu, Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial UIN Sumatera Utara Medan menyadari tuntutan pasar 

tenaga kerja yang semakin tinggi dan peningkatan persaingan tenaga kerja 

yang semakin ketat. Keberhasilan lulusan perguruan tinggi (PT) dalam 

memasuki dunia kerja merupakan salah satu indikator outcome pembelajaran 

dan relevansi perguruan tinggi bagi masyarakat. 

Tahapan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui antara kompetensi 

lulusan dengan kebutuhan penggunanya adalah studi pelacakan jejak (Tracer 

Study). Tracer Study merupakan studi pelacakan jejak lulusan/alumni yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui outcome pendidikan dalam bentuk 

transisi dari dunia pendidikan tinggi ke dunia kerja, situasi kerja terakhir, 

keselarasan, dan aplikasi kompetensi di dunia kerja. Tracer Study memberikan 

informasi tentang output pendidikan seperti penilaian terhadap penguasaan 

kompetensi Alumni Ilmu Komunikasi. 

Tracer Study adalah studi mengenai lulusan lembaga penyelenggara 

pendidikan tinggi (Schomburg, 2003). Istilah lain yang juga sering digunakan 

adalah “Graduate Surveys”, “Respondent Researches”, dan “Follow-up 

Study”. Tracer Study dapat menyediakan informasi untuk kepentingan 

evaluasi hasil pendidikan tinggi dan selanjutnya dapat digunakan untuk 

penyempurnaan dan penjaminan kualitas lembaga pendidikan tinggi yang 

bersangkutan. Selain itu, Tracer Study juga menyediakan informasi berharga 

mengenai hubungan antara pendidikan tinggi dan dunia kerja profesional, 

menilai relevansi pendidikan tinggi, informasi bagi para pemangku 

kepentingan (stakeholders), dan kelengkapan persyaratan bagi akreditasi 

pendidikan tinggi.  
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Mengukur kualitas output dari pendidikan tidak hanya dilihat dari 

tingginya nilai yang didapat peserta didik, namun ada hal lain yang harus 

diperhatikan. Salah satunya adalah kualitas Alumni. Hal-hal yang dapat diukur 

menentukan kualitas alumni diantaranya yaitu pencapaian, kompetensi, 

persebaran problem yang dihadapi, respon pengguna, akselerasi karier, serta 

hal-hal lain yang meliputi baik keselarasan maupun ketidakselarasan antara 

kualitas alumni dengan kualitas yang diharapkan oleh perguruan tinggi. 

Sistem pendidikan yang baik memiliki alur sistem berbentuk putaran dimana 

tanggung jawab perguruan tinggi terhadap mahasiswa tidak berakhir pada saat 

kelulusan tetapi juga terkait keberlanjutan karier alumninya agar mereka lebih 

siap berkarya di tengah masyarakat.  

Tracer Study harus dilaksanakan dengan penuh komitmen dan 

kapabilitas oleh perguruan tinggi agar Tracer Study yang dijalankan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan tinggi baik bagi 

perguruan tinggi pelaksana maupun bagi pembangunan pendidikan tinggi 

nasional. Oleh karena itu,  pemahaman mengenai aspek manajemen dan riset 

dari Tracer Study merupakan faktor penentu keberhasilan pelaksanaan Tracer 

Study.  

Tracer Study bermanfaat tidaklah terbatas pada perguruan tinggi saja, 

tetapi lebih jauh lagi dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan 

(link) antara dunia pendidikan tinggi dengan dunia kerja. Tracer Study dapat 

menyajikan informasi mendalam dan rinci mengenai kecocokan/match kerja 

baik horizontal (antar berbagai bidang ilmu) maupun vertikal (antar berbagai 

level/strata pendidikan). Dengan demikian, Tracer Study dapat ikut membantu 

mengatasi permasalahan kesenjangan kesempatan kerja dan upaya 

perbaikannya. Bagi universitas, informasi mengenai kompetensi yang relevan 

bagi dunia kerja dapat membantu upaya perbaikan kurikulum dan sistem 

pembelajaran.  

Hal ini Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial UIN Sumatera Utara 

Medan melakukan Tracer Study dalam memenuhi tuntutan pasar khususnya 

tenaga kerja maupun untuk meningkatkan daya saing dalam perbaikan sistem 
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pendidikan selama ini. Hal ini perlu disikapi dengan melakukan perubahan-

perubahan baik dalam hal kecil maupun hal besar. Tentunya ditunjang dengan 

mewujudkan pendataan yang berkelanjutan, pemantauan dan evaluasi mutu 

lulusan demi mewujudkan lulusan Ilmu Komunikasi yang akuntabel. Selain 

itu, alumni diperhitungkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

1.2 Tujuan Tracer Study 

1. Mengetahui transisi lulusan Ilmu Komunikasi dalam dunia kerja.  

2. Memetakan kegiatan lulusan Ilmu Komunikasi di dunia kerja.  

3. Memetakan keselarasan horizontal dan vertikal lulusan Ilmu 

Komunikasi 

4. Memetakan kesenjangan kompetensi lulusan Ilmu Komunikasi dan 

tuntutan dunia kerja.  

5. Membantu program pemerintah dalam rangka memantapkan sistem 

pemantauan lulusan perguruan tinggi di Indonesia.  

1.3 Manfaat Tracer Study 

1. Bagi Program Studi  

Program Studi mengetahui jumlah alumni yang sudah bekerja sesuai 

dengan latar belakang pendidikan dan mengevaluasi relevansi 

kurikulum yang sudah ada untuk meningkatkan kualitas layanan Ilmu 

Komunikasi. 

2. Bagi Mahasiswa/Alumni  

Mahasiswa memperoleh layanan informasi lowongan pekerjaan dan 

dapat memberikan masukan pada program studi mengenai kurikulum 

dan proses pendidikan pada Ilmu Komunikasi. 

3. Bagi Stakeholders  

Stakeholders dapat memberikan masukan pada program studi dalam 

rangka peningkatan kualitas pendidikan dan keterampilan mahasiswa 
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sehingga lebih siap untuk memasuki dunia kerja dan kualitas 

pembelajaran pun semakin meningkat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

    

5 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Profil Ilmu Komunikasi UIN Sumatera Utara Medan 

Program Studi Ilmu Komunikasi berdiri sejak tahun 2015 dan saat 

ini berada dibawah naungan fakultas Ilmu Sosial. dari awal berdirinya 

prodi ini hingga sekarang animo calon mahasiswa semakin meninggi. 

karna diakui bahwa Program Studi Ilmu Komunikasi salah satu Jurusan 

pavorit yang ada di UIN SUmatera Utara.Tentu langkah pertama yang 

dilakukan oleh pengelola program studi yakni menyusun Visi dan Misi 

yang disampaikan ke masyarakat luas. . Berikut Mekanisme penyusunan 

Visi, misi, tujuan, dan sasaran Program Studi Ilmu Komunikasi dilakukan 

melalui mekanisme sebagai berikut :Penyusunan Visi Misi berdasarkan PP 

No 32 Tahun 2013 tentang Standart Nasional Pendidikan dan PP No. 8 

Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. Mekanisme 

penyusunan Visi, misi, tujuan, dan sasaran Program Studi Ilmu 

Komunikasi dilakukan melalui mekanisme sebagai berikut :Penyusunan 

Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Program Studi Ilmu Komunikasi  tidak 

terlepas dari visi  Misi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara  dan Visii 

Misi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

Penyusunan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Program Studi Ilmu 

Komunikasi pertama dilakukan dengan mempelajari visi ,misi universitas 

terkemuka yang memiliki prodi ilmu komunikasi  seperti Visi ,misi UGM, 

UI, DAN USU., setelah mempelajari visi misi  universitas tersebut, 

dilakukan rapat internal jurusan dengan melibatkan dosen prodi ilmu 

komunikasi  dengan membedah visi misi univrsitas terkemuka tersebut 

dengan tetap menseimbangkan visi misi UINSU.Setelah merumuskan visi 

misi pada tingkat dosen prodi dilanjtkan dengan  mengundang para ahli 

komnikasi dan calon pengguna alummi dengan  Focus Group Discusion 

(FGD) yang   dilaksanakan  dengan melibatkan Tim ahli  dari perguruan 

tinggi lain  yaitu  Prof Dr Suwardi lubis dari USU, Prof. Dr. Syukur 

Kholil,MA , Prof Dr Yusnadi ,MA. UNIMED, Dr. H. Dedi Sahputra, MA 
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Redaktur Surat Kabar Waspada, kepala INFOKOM SUMUT Drs. Fitriyus 

M.Si, kepala bagian balai besar penelitian komunikasi dan informatika 

Drs. Abdurrahman M.Si. Drs Zulkifli M.A dari TVRI sebagai calon 

pengguna lulusan dan  perwakilan mahasiswa.  

Setelah dirampungkan bersama tim ahli melalui FGD maka 

lahirlah visi misi program studi ilmu komunikasi .Hasil rumusan Visi, 

Misi, Tujuan dan Sasaran tersebut dibawa dalam Rapat Akademik 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sumatera Utara  untuk 

ditinjau kembali dan disetujui. Selanjutnya diterbitkanlah Surat Keputusan 

Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Program Studi Ilmu Komunikasi oleh 

Dekan Fakultas Ilmu SosiaL Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

Fakultas memelihara relevansi lulusan agar sesuai dengan 

kebutuhan dunia usaha dan melalui kajian kurikulum secara berkala. 

Kajian kurikulum yang dilakukan lebih ditekankan kepada content untuk 

menyesuaian dengan kebutuhan dan perkembangan yang telah dan akan 

terjadi pada dunia usaha dan pendidikan.  

Fakultas dan program studi berusaha untuk monitoring dan 

mekanisme feedback bagi mahasiswa meskipun belum begitu maksimal. 

Hasil ini dipakai untuk perbaikan diri, baik yang menyangkut aspek 

akademik mapun non-akademik. Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 

UIN Sumatera Utara Medan berusaha mengembangkan sumber daya 

dengan cara mengirimkan para dosen untuk mengikuti studi lanjut bergelar 

dan studi lanjut non-gelar, menyelenggarakan seminar atau lokakarya 

untuk para dosen dan mahasiswa atau studi banding ke universitas atau 

lembaga lain, mengundang pakar untuk alih kepakaran, meningkatkan 

motivasi dosen dalam meneliti dan berbagai usaha lainnya yang dapat 

merangsang dan meningkatkan motivasi dosen untuk terus belajar 

sepanjang hayat dalam upaya pengembangan institusi. 

Evaluasi eksternal secara formal telah dilaksanakan dengan 

dilakukannya proses akreditasi. Hasil dari evaluasi baik internal maupun 

eksternal akan digunakan untuk perbaikan maupun pengembangan prodi. 
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Diharapkan mutu lulusan dan mutu penyelenggaraan institusi 

secara keseluruhan akan terus dikembangkan dan ditingkatkan. 

Pemanfaatan sistem teknologi informasi telah dilakukan secara efisien di 

lingkungan UINSU diantaranya prodi Imu Komunikasi dan prodi lainnya, 

baik dalam bidang administrasi maupun akademik. Sistem administrasi 

yang terkomputerisasi secara jaringan mengakibatkan proses pemasukan 

dan pencarian data/informasi menjadi efisien yang tertuang pada situs 

https://portalsia.uinsu.ac.id/ dan https://siselma.uinsu.ac.id/ Tersedianya 

jaringan internet yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai sarana 

pembelajaran merupakan fasilitas bagi mahasiswa dan dosen untuk 

mengakses informasi-informasi terkini yang relevan dengan kebutuhan 

serta berinteraksi secara lebih intensif.  

Program Studi Ilmu Komunikasi sudah menerapkan e-learning 

system untuk menunjang layanan pembelajaran bagi mahasiswa dan dosen 

yang dapat diakses melalui situs internet https://elearning.uinsu.ac.id/ . 

selain itu UINSU menyediakan layanan Jurnal yang dapat diakses oleh 

seluruh civitas akademi pada situs http://jurnal.uinsu.ac.id/ Layanan jurnal 

on-line ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran. Kemitraan dengan stakeholder merupakan syarat kunci 

untuk membangun keunggulan kompetitif organisasi.  

Hingga saat ini Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial UIN 

Sumatera Utara Medan telah menjalin kerja sama dengan mitra 

internasional, yaitu Universitas Sultan Zainal Abidin Trengganu. Tentu 

banyak kerjasama dengan lembaga nasional dan lokal lainnya baik di 

bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian untuk menunjang kinerja 

tridharma perguruan tinggi.

https://portalsia.uinsu.ac.id/
https://siselma.uinsu.ac.id/
https://elearning.uinsu.ac.id/
http://jurnal.uinsu.ac.id/
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2.2 Visi, Misi, dan Tujuan Ilmu Komunikasi UIN Sumatera Utara Medan 

Adapun visi prodi ilmu komunikasi yaitu menjadi Program Studi ilmu 

komunikasi yang unggul berstandar internasional tahun 2026 dan mampu berperan aktif 

dalam pembangunan bangsa melalui proses pendidikan, penelitian dan pengabdian 

masyarakat dengan mengedepankan profesionalisme. Sedangkan misi yaitu: 

1. Menyelenggarakan sistem perkuliahan yang adaptif dan sensitif terhadap 

perkembangan pengetahuan dan teknologi serta berjiwa entrepreneurship. 

2. Mengembangkan ilmu komunikasi, teknologi, seni guna mendorong 

pengembangan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

3. Menjalin kerjasama kemitraan dengan institusi serta perusahaan dalam 

rangka meningkatkan mutu calon lulusan menghadapi dunia kerja. 

4. Menyelenggarakan penerbitan jurnal ilmiah jurusan dalam rangka 

peningkatan dan pengembangan pengetahuan ilmu komunikasi. 

5. Melakukan penelitian mandiri dan kelompok dalam rangka pengembangan 

keilmuwan dosen dalam bidang penelitian dan kontribusi dalam berbagai 

persoalan masyarakat. 

6. Melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam berbagai kegiatan baik 

dalam bidang peningkatan kualitas dan kesejahteraan masyarakat. 

7. Menyelenggarakan program berkelanjutan untuk pengembangan kualitas 

tenaga pendididk dan tenaga administrasi jurusan. 

8. Menyelenggarakan pelatihan yang berkelanjutan kepada mahasiswa yang 

berkaitan dengan konsentrasi jurusan. 

9. Melaksanakan pelayanan berkualitas prima kepada stakeholder secara 

berkelanjutan untuk menjalin kemitraan strategis dalam menopang tri 

dharma perguruan tinggi 

Tujuan Prodi Ilmu Komunikasi yaitu: 

1. Menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, mampu membelajarkan diri, memiliki wawasan 

yang luas, memiliki disiplin dan etos kerja, sehingga menjadi tenaga 

akademis dan profesional yang tangguh dan memiliki daya saing ditingkat 

nasional dan internasional. 

2. Menghasilkan SDM yang berkualitas dan professional dalam kegiatan 

penelitian, pemberdayaan masyarakat dan entrepreneur melalui 

pengembangan konsep pemecahan masalah. 
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3. Melaksanakan pengabdian dalam bidang Komunikasi yang dapat 

meningkatkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. 

4. Membangun kerjasama strategis untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

tridharma perguruan tinggi dengan lembaga pemerintah dan swasta dalam 

bidang ilmu komunikasi 

 

2.3 Kurikulum 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefenisikan kurikulum adalah 

seperangkat mata pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan atau seperangkat 

mata kuliah mengenai bidang keahlian khusus yang disajikan secara saling terkait satu 

sama lain. Sampai saat ini belum ada kesatuan pendapat mengenai pengertian 

kurikulum. Pandangan lama menyatakan bahwa kurikulum merupakan seperangkat 

mata pelajaran dan materi pelajaran yang harus diajarkan oleh guru kepada peserta 

didik. (Ansyar dan Nurtain, 1993).  

Oliver dalam Brown dan Brown (1985:24) memberikan tiga macam definisi 

kurikulum yakni: (a) all the experiences a child as under the guidance of school, (b) all 

the courses or subject which the school offers, dan (c) the systematic arrangement of 

subject matter within a course offered by a school. Hasan (1988) melihat kurikulum ada 

empat sudut pandang, yakni kurikulum sebagai ide, rencana tertulis, kegiatan dan hasil 

belajar. Sementara Taba dalam Nasution (1993:10) berpendapat bahwa rumusan 

kurikulum yang terlalu luas justru akan mengaburkan pengertian kurikulum sendiri. 

Secara singkat, Taba merumuskan kurikulum sebagai “a plan for learning” yakni 

sesuatu yang direncanakan untuk dipelajari oleh siswa. Pengertian kurikulum dalam 

Undang- Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 

bahwa kurikulum merupakan seperangkat dan pengaturan mengenai isi, tujuan dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  

Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi, 

bahan kajian, maupun bahan pelajaran serta cara penyampaiannya, dan penilaian yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi. 

Kurikulum seharusnya memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur dalam kompetensi 

utama, pendukung dan lainnya yang mendukung  tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan 

terwujudnya visiprogram studi. Kurikulum memuat mata kuliah/modul/blok yang mendukung 

pencapaian kompetensi lulusan dan memberikan keleluasaan pada mahasiswa untuk 
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memperluas wawasan dan memperdalam keahlian sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi 

dengan deskripsi mata kuliah/modul/blok, silabus, rencana pembelajaran dan evaluasi. 

Kurikulum harus dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan 

kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills danketerampilan 

kepribadian dan perilaku (soft skills)yangdapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi. 

Kurikulum Prodi Ilmu Komunikasi juga sudah tersedia di website Ilmu Komunikasi pada situs 

https://komunikasi.uinsu.ac.id/kurikulum/  

 

2.4 Pengertian Kompetensi 

UU No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, kompetensi kerja adalah 

kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan 

sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Berdasar pada arti estimologi 

kompetensi diartikan sebagai kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan atau 

melaksanakan pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap 

kerja. Sehingga dapatlah dirumuskan bahwa kompetensi diartikan sebagai kemampuan 

seseorang yang dapat terobservasi mencakup atas pengetahuan, keterampilan dan sikap 

kerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas menyelesaikan sesuai dengan 

standar performa yang ditetapkan. 

Kompetensi didefinisikan sebagai suatu rangkaian kompetensi yang penting bagi 

kinerja yang superior dari sebuah pekerjaan atau sekelompok pekerjaan. Model 

kompetensi ini memberikan sebuah peta yang membantu seseorang memahami cara 

terbaik mencapai keberhasilan dalam pekerjaan atau memahami cara mengatasi suatu 

situasi tertentu (LOMA,s Competency Dictionary, 1998). 

Kamus Kompetensi LOMA (1998), aplikasi dari model kompetensi pada sistem 

Manajemen Sumber Daya Manusia muncul pada area-area berikut:  

1) Staffing. Strategi-strategi rekrutmen dan tes-tes yang digunakan untuk seleksi 

didasarkan atas kompetensi-kompetesi kritikal dari pekerjaan  

2) Evaluasi Kinerja. Penilaian kinerja dari pekerja didasarkan atas kompetensi- 

kompetensi yang dikaitkan dengan target –target yang penting dari organisasi  

3) Pelatihan. Program-program pelatihan dirancang untuk menjembatani 

kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki pekerja dan kompetensi yang 

diharapkan dimiliki pekerja  

https://komunikasi.uinsu.ac.id/kurikulum/
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4) Pengembangan. Para pekerja pertama kali diukur untuk mengenali kesenjangan 

kompetensinya; kemudian mereka dibimbing untuk membuat rencana-rencana 

pengambangan untuk menutupi kesenjangan yang ada  

5) Reward & Recognition. Para pekerja diberikan kompensasi untuk prestasi-

prestasi dan tingkah laku-tingkah laku yang mencerminkan tingkat keterampilan 

mereka pada kompetensi-kompetensi kunci.  

Hal tersebut di atas sejalan dengan pendapat dari Michael Amstrong dalam 

Handbook of Human Resources Management Practice (2001) yang mengemukakan 

bahwa penerapan kompetensi dalam Manajemen SDM dilakukan dalam proses 

rekrutmen dan seleksi, assessment centres, manajemen kinerja, pengembangan SDM, 

dan manajemen imbal jasa. 

Aplikasi dari model-model kompetensi di perusahaan dapat memberikan 

manfaat dalam meningkatkan sistem Manajemen Sumber Daya Manusia yang ada di 

dalam perusahaan, seperti yang diungkapkan oleh Lucia dan Lepsinger (1999) berikut:  

1. Seleksi  

a. Memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai persyaratan- 

persayaratan jabatan  

b. Meningkatkan kemungkinan untuk merekrut pekerja yang akan 

berhasil di dalam pekerjaannya.  

c. Meminimalkan investasi (waktu dan uang) pada pekerja yang 

mungkin tidak memenuhi harapan perusahaan.  

d. Memastikan proses wawancara yang lebih sistematis.  

e. Membantu membedakan kompetensi-kompetensi yang dapat 

dilatihkan  dan kompetensi-kompetensi yang sulit untuk 

dikembangkan.  

2. Pelatihan dan Pengembangan  

a. Memungkinkan pekerja untuk memusatkan perhatian pada 

keterampilan, pengetahuan, dan karakteristik-karakteristik yang 

mempunyai dampak terbesar terhadap efektifitasnya  

b. Memastikan bahwa kesempatan-kesempatan untuk melakukan 

pelatihan dan pengembangan berjalan selaras dengan sistem nilai dan 

strategi- strategi organisasi  
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c. Memaksimalkan efektifitas dari waktu dan dana yang digunakan 

untuk melakukan pelatihan dan pengembangan  

d. Memberikan sebuah kerangka untuk melakukan proses bimbingan dan 

pemberian umpan balik yang berkelanjutan.  

3. Penilaian Kinerja  

a. Memberikan pemahaman bersama tentang hal-hal yang akan 

dimonitor dan diukur  

b. Memusatkan perhatian dan mendorong proses diskusi tentang 

penilaian kinerja  

c. Memusatkan perhatian dalam mendapatkan informasi tentang tingkah 

laku pekerja dalam pekerjaan  

4. Perencanaan Karir/Suksesi  

a. Menjelaskan  tentang  ketrampilan-ketrampilan, 

 pengetahuan  dan karakteristik-karakteristik yang diperlukan 

oleh suatu pekerjaan/peran  

b. Memberikan metode untuk mengukur kesiapan dari calon pemegang 

jabatan atas peran yang akan dipegangnya  

c. Memusatkan perhatian dari rencana pelatihan dan pengembangan 

pada kompetensi-kompetensi yang belum dimiliki oleh calon 

pemegang jabatan.  

d. Memungkinkan organisasi untuk melakukan pembandingan 

(benchmark) diantara sejumlah karyawan potensial yang prestasinya 

sangat baik. 

 

2.5 Teori Pasar Tenaga Kerja 

Solmon (1980) dalam Sinaga (2005) menjelaskan, bahwa pasar tenaga kerja 

adalah tempat aktivitas dari bertemunya pelaku-pelaku, pencari kerja dan pemberi 

lowongan kerja. Proses bertemunya pencari kerja dan pemberi lowongan kerja dapat 

terjadi sebentar saja namun dapat pula memakan waktu yang lama, masalah yang 

dihadapi oleh kedua belah pihak di pasar yaitu: setiap perusahaan yang menawarkan 

lowongan kerja maka menginginkan kualitas serta keahlian pekerja berbeda-beda 

sehingga menyebabkan terjadinya perbedaan tingkat upah. Sedangkan pencari kerja 

memiliki keahlian juga berbeda-beda sehingga pekerja menginginkan tingkat upah yang 
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juga berbeda-beda pula. Di mana letak masalah dari kedua belah pihak adalah 

keterbatasan informasi.  

Proses interaksi keduanya membutuhkan waktu yang lama karena baik pencari 

kerja maupun kesempatan kerja tidak homogen dan informasi mengenai keduanya 

sangat terbatas. Pencari kerja ingin memperoleh pekerjaan dengan kondisi yang paling 

baik dan pengusaha ingin mencari pekerja yang paling cocok untuk mengisi lowongan.  

Simanjuntak (1985) mengemukakan bahwa lamanya waktu yang diperlukan 

untuk proses pertemuan pencari kerja dan lowongan kerja disebabkan pencari kerja 

maupun pengusaha dihadapkan pada kenyatan bahwa: (1) pencari kerja mempunyai 

tingkat pendidikan, keterampilan, kemampuan, dan sikap pribadi yang berbeda. 

Sedangkan setiap lowongan yang tersedia mempunyai sifat pekerjaan yang berlainan. 

Oleh sebab itu untuk mengisi lowongan yang berlainan, pengusaha memerlukan pekerja 

dengan pendidikan, keterampilan, kemampuan, bahkan mungkin dengan sikap pribadi 

yang berbeda. Dengan demikian, tidak semua pelamar mampu dan dapat diterima untuk 

satu lowongan tertentu. (2) Setiap perusahaan atau unit usaha menghadapi lingkungan 

yang berbeda: keluaran (output), masukan (input), manajemen, teknologi, lokasi, pasar, 

dan lain –lain, sehingga mempunyai kemampuan yang berbeda dalam memberikan 

tingkat upah, jaminan sosial dan lingkungan pekerjaan. Di lain pihak, pencari kerja 

mempunyai produktivitas yang berbeda dan harapan-harapan mengenai tingkat upah 

yang berlaku di suatu perusahaan dan lingkungan pekerjaan. Oleh sebab itu, tidak 

semua pencari kerja bersedia menerima pekerjaan dengan tingkat upah yang berlaku di 

suatu perusahaan. Sebaliknya, tidak semua pengusaha mampu dan bersedia 

mempekerjakan seorang pelamar dengan tingkat upah dan harapan – harapan yang 

dikemukakan oleh pelamar tersebut. (3) Baik pengusaha maupun pencari kerja sama – 

sama mempunyai informasi yang terbatas mengenai hal – hal yang dalam butir (1) dan 

(2). Dari sekian banyak pelamar, pengusaha biasanya menggunakan waktu yang cukup 

lama melakukan seleksi guna mengetahui calon yang paling tepat untuk mengisi 

lowongan yang ada.  

Dalam pasar tenaga kerja terjadi proses penempatan atau hubungan kerja melalui 

penyediaan dan permintaan tenaga kerja. Proses ini lebih lanjut dijelaskan dalam teori 

permintaan dan penawaran tenaga kerja. Permintaan dalam konteks ekonomi 

didefinisikan sebagai jumlah maksimum suatu barang atau jasa yang dikehendaki 

seorang pembeli untuk dibelinya pada setiap kemungkinan harga dalam jangka waktu 

tertentu (Sudarsono, 1990). Dalam hubungannya dengan tenaga kerja, permintaan 
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tenaga kerja adalah hubungan antara tingkat upah dan jumlah pekerja yang dikehendaki 

oleh pengusaha untuk dipekerjakan. Sehingga permintaan tenaga kerja dapat 

didefinisikan sebagai jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan seorang pengusaha pada 

setiap kemungkinan tingkat upah dalam jangka waktu tertentu.  

Permintaan terhadap tenaga kerja merupakan permintaan tak langsung. 

Maksudnya, tenaga kerja dipekerjakan oleh perusahaan dengan tujuan untuk digunakan 

dalam menghasilkan barang–barang yang akan mereka jual (Sukirno, 2000). Dengan 

kata lain, pertambahan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja tergantung dari 

pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang yang diproduksinya. Oleh karena 

itu permintaan akan tenaga kerja merupakan permintaan turunan.  

Fungsi permintaan tenaga kerja biasanya didasarkan kepada teori neoklasik, 

dimana pada ekonomi pasar diasumsikan bahwa seorang pengusaha tidak dapat 

mempengaruhi harga (price taker). Dalam hal memaksimalkan laba, pengusaha hanya 

dapat mengatur berapa jumlah karyawan yang dapat dipekerjakan (Simanjuntak, 1985).  

Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan oleh 

pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam jangka waktu tertentu. 

Dalam teori klasik sumber daya manusia (pekerja) merupakan individu yang bebas 

mengarnbil keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga bebas untuk 

menetapkan jumlah jam kerja yang diinginkannya. Teori ini didasarkan pada teori 

tentang konsumen, dimana setiap individu bertujuan untuk. Memaksimumkan kepuasan 

dengan kendala yang dihadapinya.  

Menurut Becker (1976), kepuasan individu bisa diperoleh melalui konsumsi atau 

menikmati waktu luang (leisure). Sedang kendala yang dihadapi individu adalah tingkat 

pendapatan dan waktu. Bekerja sebagai kontrofersi dari leisure menimbulkan 

penderitaan, sehingga orang hanya mau melakukan kalau memperoleh kompensasi 

dalam bentuk pendapatan, sehingga solusi dari permasalahan individu ini adalah jumlah 

jam kerja yang ingin ditawarkan pada tingkat upah dan harga yang diinginkan.  
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BAB III 

METODOLOGI TRACER STUDY 

3.1 Rancangan Tracer Study 

Tracer Study merupakan studi kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

kompetensi lulusan. Laporan ini menjabarkan tracer study Prodi Imu Komunikasi FIS 

UIN Sumatera Utara.  

1. Populasi 

Populasi Tracer Study ini adalah semua alumni dari Prodi Imu Komunikasi yang 

bekerja pada instansi pemerintah, swasta, wirausaha, maupun yang studi lanjut. Saat 

kuliah angkatan 2015-2019 dan lulus tahun 2019-2023. 

2. Sumber data 

Data yang digunakan dalam Tracer Study ini adalah data primer, yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari responden dengan survey menggunakan google form.  

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

1. Surveyor 

Salah satu ciri khas dalam pelaksanaan Tracer Study ini adalah adanya peranan 

surveyor. Surveyor merupakan alumni di angkatan yang akan dijadikan target 

responden Tracer Study ini. Pemilihan surveyor dilakukan atas rekomendasi dari para 

Koordinator Program Studi dengan memperhatikan beberapa kriteria. Surveyor 

merupakan orang yang dianggap memiliki komunikasi yang baik dengan teman-teman 

seangkatannya. Surveyor harus dipercaya oleh teman-teman seangkatannya. Surveyor 

harus mampu memberikan motivasi kepada teman-teman seangkatannya. Surveyor 

harus mudah dihubungi, baik oleh teman-teman seangkatannya ataupun Tim Tracer 

study. Surveyor ini pun dianggap memiliki database lengkap mengenai teman-teman 

seangkatannya. Surveyor memiliki waktu luang yang cukup dalam membantu 

pelaksanaan Tracer Study. Surveyor mampu menjalin komunikasi yang baik dengan 

Tim Tracer Study. Tugas dan tanggung jawab surveyor memperbaiki dan melengkapi 

database angkatan (email dan no. HP), membantu memberikan penjelasan Tracer Study 

kepada teman angkatan, mengajak dan mendorong teman seangkatan untuk mengisi 

kuesioner, berkoordinasi rutin dengan Tim Tracer Study. Tugas dan tanggung jawab 

surveyor pada dasarnya memiliki peranan sebagai jembatan diantara Tim Tracer Study 

dengan alumni dari angkatan di masing-masing Prodi. Surveyor berperan dalam 
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melengkapi kekurangan/memperbaharui database teman-teman seangkatannya. 

Surveyor selalu mengingatkan teman-teman seangkatannya untuk melakukan pengisian 

kuesioner. Surveyor juga dapat memberikan rekomendasi/masukkan/perbaikan terhadap 

teknis dan pelaksanaan Tracer Study.  

2. Menggunakan instrumen kuesioner 

Data primer diperoleh dengan memberikan pertanyaan melalui survey via 

google form atau dengan pengisian langsung.  

 

3.3  Analisis Data Tracer Study 

Data yang telah diperoleh selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan 

statistik deskriptif, yaitu dengan melihat distribusi frekuensi dan distribusi frekuensi 

relatif serta rata-rata jawaban responden mengenai kompetensi lulusan Prodi Ilmu 

Komunikasi. Laporan Tracer Study memantau dan mengidentifikasi beberapa hal 

sebagai berikut:  

1. Daya saing lulusan yang ditunjukkan melalui waktu tunggu mendapatkan 

pekerjaan pertama. 

2. Relevansi (kesesuaian) pendidikan lulusan ditunjukkan melalui profil pekerjaan 

(macam dan tempat pekerjaan), relevansi pekerjaan dengan background 

pendidikan, manfaat mata kuliah yang diprogram dalam pekerjaan, saran lulusan 

untuk perbaikan kompetensi lulusan.  
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BAB IV 

ANALISA HASIL 

Pada bab ini dijabarkan data-data jejak rekam yang berhasil dikumpulkan dari 

alumni. Data yang disajikan berupa profil alumni Program Studi Ilmu Komunikasi 

FIS UIN Sumatera Utara Medan periode tahun masuk (Angkatan) 2015-2019 dan 

kelulusan akademik periode 2019-2023. 

4.1 Karakteristik Data 

Data yang masuk dan ikut berpartisipasi dari alumni Program Studi Ilmu 

Komunikasi FIS UINSU Medan berdasarkan tahun masuk (angkatan) tersaji dalam 

Gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 Profil Responden Berdasarkan Tahun Masuk (Angkatan) 

Sumber: data diolah (2023) 

 
Gambar 4.2 Profil Responden Berdasarkan Tahun Lulusan 

Sumber: data diolah (2023) 
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Dari gambar 4.1 dan 4.2 diketahui bahwa total alumni yang ikut 

berpartisipasi dalam  program Tracer Study Ilmu Komunikasi sebanyak 94 

orang. Berdasarkan tahun angkatan 94 orang terdiri dari angkatan 2015 terdiri 

dari 11 orang dengan persentase 12%, 2016 terdiri dari 4 orang dengan 

persentase 4%, 2017 terdiri dari 23 orang dengan presentase 25%, 2018 

sebanyak 49 orang dengan persentase 52% dan 7 orang pada tahun 2019 dengan 

presentase 7%. Dilihat dari tahun lulus bahwa tahun 2019 terdiri dari 11 orang 

dengan persentase 12%, pada 2020 terdiri dari 0 orang dengan persentase 0%, 

pada 2021 terdiri dari 18 orang dengan persentase 19%, 2022 terdiri dari 30 

orang dengan persentase 32%, dan tahun 2023 terdiri dari 35 orang dengan 

persentase 37%.  Pencapaian data responden yang mengisi kuesioner diharapkan 

dapat terus meningkat dari tahun ke tahun.  

 

4.2 Analisa Hasil 

4.2.1 Waktu tunggu lulusan 

Berikut ini hasil survei untuk rata-rata masa tunggu lulusan alumni Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial UIN Sumatera Utara Medan. 

 

Gambar 4.3 Masa Tunggu Lulusan 

Sumber: data diolah (2023) 

 

Waktu tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan pertama dilakukan 

berdasarkan Gambar 4.3. Data yang disajikan dalam gambar tampak bahwa lulusan 

Prodi Ilmu Komunikasi tidak membutuhkan waktu lama untuk memperoleh pekerjaan 

pertama. Dari data yang diperoleh, para alumni yang memiliki waktu tunggu untuk 
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memperoleh pekerjaan pertama kira-kira kurang dari 6 bulan setelah lulus sebanyak 

37% (35 orang). Dan sebanyak 49% atau 46 orang menyatakan waktu tunggu untuk 

memperoleh pekerjaan pertama waktu tunggu 6 s.d. 18 bulan setelah lulus. Juga sekitar 

14% lainnya atau sebanyak 13 orang menyatakan waktu tunggu untuk memperoleh 

pekerjaan pertama kira-kira lebih dari 18 bulan setelah lulus. 

Data tersebut bisa disimpulkan bahwa selaras dengan mayoritas alumni 

langsung bekerja setelah lulus. Hal ini tentu menggembirakan, dimana hampir setengah 

alumni bisa bekerja tidak lama setelah lulus. Sehingga kesadaran para alumni untuk 

segera berkiprah dan produktif masih sangat baik. Sehingga angka pengangguran 

terdidik bisa ditekan oleh para alumni yang langsung bekerja. Sekitar 6 bulan setelah 

lulus adalah waktu yang cukup baik untuk bekerja sesuai dengan bidang, kesempatan, 

maupun passion yag dimiliki.  

Prosentase ini mengindikasikan semangat dan effort para alumni untuk segera 

bekerja dan tidak menganggur cukup tinggi. Paling tidak para alumni tidak berpangku 

tangan dan memiliki kegelisahan apabila tidak produktif setelah jadi sarjana. Dan 

keterlambatan mendapatkan kerja dalam kondisi dewasa ini tidak menghalangi untuk 

tetap produktif. Dan angka yang mendapatkan kerja lebih dari 6 bulan itu minoritas.  

Tidak bekerja tersebut bukan berarti tidak produktif. Sebagaimana data sebelumnya, 

bahwa para alumni walaupun tidak atau belum bekerja, akan tetapi tetap produktif 

seperti menikah atau mengurus keluarga, melanjutkan studi, ataupun masih berusaha 

mencari kerja. Sehingga secara umum alumni kita tetap produktif setelah wisuda.  

4.2.2 Kesesuaian bidang kerja 

Kesesuaian Bidang Kerja Lulusan juga menjadi salah satu yang teramat penting 

dalam tracer study. Secara umum keselarasan antara bidang pekerjaan alumni saat ini 

dengan bidang ilmu yang ditempuh ketika di bangku kuliah. Hal ini sebagai salah satu 

indikator penting untuk melihat apakah proses perkuliahan dengan berbagai kurikulum, 

mata kuliah, dan pengajarannya menjadi bukti apakah selaras dengan kebutuhan dunia-

dunia kerja atau tidak. Juga bisa memiliki makna bahwa para alumni yang sudah atau 

sedang berkiprah di dunia kerja apakah sudah sesuai dengan keilmuan atau 

kompetensinya. Hal ini menjadi penting untuk mengukur kualitas pembelajaran dengan 

kebutuhan di dunia kerja (link and match), sehingga penting sekali mengetahui terkait 

keselarasan horizontal ini. Dalam hal ini alumni Prodi Ilmu Komunikasi yang sudah 

bekerja di perusahaan, instansi, institusi, maupun berwiraswasta apa sesuai dengan 

program studi yang ditempuh ketika kuliah.  
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Melihat para alumni ketika selesai kuliah, apakah pekerjaanya sudah sesuai dengan 

bidang keilmuannya atau tidak sangat penting. Adapun gambaran secara umum 

kesesuaian bidang kerja lulusan pada gambar berikut ini:  

 

Gambar 4.4 Masa Tunggu Lulusan 

Sumber: data diolah (2023) 

 

Data yang diperoleh, alumni prodi Ilmu Komunikasi yang menyatakan bahwa 

kuliahnya sudah sesuai dengan pekerjaanya dan hubungan tersebut sesuai, yaitu 

sebanyak 73% (60 orang). Dan berkisar 25% atau 25 orang yang menyatakan 

bahwa tidak sesuai antara kuliah dengan pekerjaannya memiliki hubungan yang 

erat.  

Dapat disimpulkan bahwa selaras dengan mayoritas alumni bekerja setelah 

lulus, bisa dibaca bahwa ada sekitar 73% alumni yang menyatakan bahwa kuliah 

mereka memiliki hubungan yang erat dan sangat erat dengan dunia kerja. Artinya 

lebih separuh alumni menyatakan tidak salah jalan atau tersesat ketika kuliah 

dengan profesi atau pekerjaannya saat ini. Angka ini belum mayoritas, sehingga 

belum bisa dikatakan dalam kondisi ideal. Karena mayoritas responden (25%) 

merasa bahwa antara perkuliahan dengan pekerjaannya saat ini kurang erat.  

Kedepan penting sekali untuk lebih menyelaraskan antara mata kuliah yang 

diberikan kepada mahasiswa dengan kebutuhan dunia kerja, baik industri, 

perusahaan, ataupun intansi. Kesesuaian bidang pekerjaan dengan bidang kerja 

lulusan dalam konteks ini memiliki makna relevansi antara bidang pekerjaan 

alumni saat ini dengan bidang ilmu/prodi lulusan yang bersangkutan. Sehingga 

masukan dari instansi ataupun perusahaan pengguna alumni sebagai tempat 

73%

27%

Kesesuaian Bidang Pekerjaan

Sesuai

Tidak Sesuai
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bekerjanya, sangat penting untuk perbaikan berkelanjutan sekarang dan di masa 

yang akan datang.  

4.2.3 Tempat Kerja Lulusan 

Mendiskripsikan tempat kerja lulusan menjadi salah satu yang cukup penting 

dalam tracer study. Secara manfaat mengetahui tempat kerja lulusan sebagai 

indikator peta persaingan alumni di kancah dunia kerja dan posisi para alumni 

dalam persaingan global. Secara umum tempat kerja lulusan Prodi Ilmu 

Komunikasi tersebar secara beragam dan cukup merata.  

 

Gambar 4.5 Tempat Kerja Luusan 

Sumber: data diolah (2023) 

 

Faktanya, alumni Prodi Imu Komunikasi justru banyak mewarnai dalam 

lingkup “Pegawai BUMN/Swasta” sebanyak 47% (44 orang), kemudian di susul 

dengan “Wirausaha” sebanyak 38% (36 orang), “Sekolah Negeri” sebanyak 9% 

(8 orang), dan “Sekolah Swasta” sebanyak 6% (6 orang).  

 Secara lebih detail gambaran tingkatan tempat kerja alumni tercantum dalam 

gambar sebagai berikut:  
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6%

38%
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Gambar 4.6 Tingkatan Tempat Kerja Lulusan 

Sumber: data diolah (2023) 

Dapat disimpulkan bahwa selaras dengan mayoritas alumni bekerja setelah 

lulus secara statistik bahwa lulusan yang bekerja di tingkat nasional berwirausaha 

berbadan hukum lebih mendominasi dengan 47% (44 orang), dan tempat bekerja 

tingkat lokal/wilayah/berwirausaha tidak berbadan hukum sebanyak 42% (40 

orang), dan tempat bekerja tingkat multinasional /internasional sebanyak 11% 

(10 orang). Hal ini menunjukkan bahwa alumni Prodi Ilmu Komunikasi juga bisa 

beradaptasi dikancah internasional dibuktikan dengan 10 orang yang bekerja di 

tingkat multinasional /internasional. Kedepannya perlu digagas untuk keahlian 

softskill yang lain sebagai bekal untuk bisa survive di dunia kerja tingkat 

internasional agar lebih banyak dibandingkan saat ini. 

4.2.4 Kepuasan pengguna lulusan 

Mengungkap kepuasan pengguna lulusan merupakan  salah satu yang sangat 

berharga dalam tracer study. Secara umum survay kepuasan pengguna lulusan 

merupakan informasi lapangan yang dilakukan sebuah institusi pendidikan 

terhadap pengguna lulusannya. Survey ini bertujuan agar bisa mengukur kualitas 

lulusan berdasarkan sudut pandang pengguna, apakah kualitas lulusan sudah 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 Tingkat kepuasan yang tinggi berdasarkan pengguna lulusan adalah salah 

satu indikator keberhasilan proses pendidikan pada institusi pendidikan. Survey 

kepuasan pengguna merupakan bagian yang beriringan dengan tracer study 

dimana sangat bermanfaat pada saat akreditasi institusi. Juga bisa menjadi 

evaluasi employer reputation, perbaikan berkelanjutan berdasarkan proses 

47%
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11%
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pendidikan dalam aspek kurikulum, arah pengembangan universitas, maupun 

pengembangan softskill juga hardskill mahasiswa.  

Survei kepuasan pengguna merupakan salah satu alat untuk mengukur 

kualitas lulusan lembaga pendidikan. Aspek yang diukur secara umum meliputi 

tingkat kepuasan pengguna terhadap lulusan. Menilai kemampuan lulusan 

berkaitan dengan hardskill dan softskill. Salah satu komponen hardskill dan 

softskill yang diukur berdasarkan survei pada tabel berikut mencantumkan 

beberapa kemampuan yang dibutuhkan di lingkungan kerja. Kepuasan pengguna 

menggunakan instrumen Sangat Baik, Baik, Cukup, dan Kurang.  

Bedasarkan data yang diperoleh dari 94 responden dengan kategori etika, 

kedisiplinan, skill, berbahasa asing, menggunakan teknologi informasi, 

kemampuan berkomunikasi, komitmen tinggi, aktif dan inisiatif, bekerja dibawah 

tekanan, bekerjasama dengan tim, manajemen waktu, dan kemampuan 

beradaptasi. Nilai tertinggi dari kategori kepuasan pengguna lulusan ini adalah 

kemampuan beradaptasi dengan capaian angka 78%. Kemampuan dalam 

menggunakan teknologi informasi sangat rendah, mencapai 43%. Hal ini menjadi 

bahan evaluasi kedepannya agar alumni lebih di dorong untuk memperoleh 

kompetensi teknologi informasi. Lebih detailnya bisa dilihat pada di bawah ini: 

 

Gambar 4.7 Etika yang Sesuai 

Sumber: data diolah (2023) 

Jika dilihat dari dari gambar 4.7 maka dapat disimpulkan bahwa etika alumni sangat 

baik ditandai dengan pencapaian angka lebih dari 50% dari instrumen lainnya yaitu 60%. Value 

setiap instrumen dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel. 4.1 Value Etika yang Sesuai 

Etika Jumlah 

Sangat 
Baik 56 

Baik 35 

Cukup 3 

Kurang 0 
 

 

 

Gambar 4.8 Kedisiplinan 

Sumber: data diolah (2023) 

 

Gambar 4.8 menunjukkan bahwa kedisiplinan alumni mencapai angka 58%, hal ini 

dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan hampir sangat baik. Value setiap instrumen dijelaskan 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel. 4.2 Value Kedisiplinan 

Kedisiplinan Jumlah 

Sangat Baik 54 

Baik 38 

Cukup 2 

Kurang 0 
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Gambar 4.9 Skill 

Sumber: data diolah (2023) 

Gambar 4.9 menunjukkan bahwa skill alumni mencapai angka 53%, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa hampir sangat baik. Value setiap instrumen dijelaskan pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel. 4.3 Value Skill 

Skill  Jumlah 

Sangat 
Baik 50 

Baik 40 

Cukup 4 

Kurang 0 
 

 

 

 
Gambar 4.10 Berbahasa Asing 

Sumber: data diolah (2023) 
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Gambar 4.10 menunjukkan bahwa berbahasa asing alumni mencapai angka 52%, hal ini 

dapat disimpulkan bahwa hampir sangat baik. Value setiap instrumen dijelaskan pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel. 4.4 Value Berbahasa Asing 

Berbahasa Asing Jumlah 

Sangat Baik 25 

Baik 49 

Cukup 16 

Kurang 4 
 

 

Gambar 4.11 Menggunakan Teknologi Informasi 

Sumber: data diolah (2023) 

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa alumni menggunakan teknologi informasi mencapai 

angka 43%, hal ini dapat disimpulkan cukup baik. Value setiap instrumen dijelaskan pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel. 4.5 Value Menggunakan Teknologi Informasi 

Menggunakan Teknologi informasi Jumlah 

Sangat Baik 45 

Baik 42 

Cukup 7 

Kurang 0 
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Gambar 4.12 Kemampuan Berkomunikasi 

Sumber: data diolah (2023) 

Gambar 4.12 menunjukkan bahwa berbahasa asing alumni mencapai angka 54%, hal ini 

dapat disimpulkan bahwa hampir sangat baik. Value setiap instrumen dijelaskan pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel. 4.6 Value Kemampuan Berkomunikasi 

Kemampuan Berkomunikasi Jumlah 

Sangat Baik 51 

Baik 39 

Cukup 4 

Kurang 0 
 

 
Gambar 4.13 Komitmen Tinggi 

Sumber: data diolah (2023) 

Gambar 4.13 menunjukkan bahwa komitmen tinggi alumni mencapai angka 53%, hal 

ini dapat disimpulkan hampir sangat baik. Value setiap instrumen dijelaskan pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel. 4.7 Value Komitmen Tinggi 

Komitmen Tinggi dan Kerjasama  Jumlah 

Sangat Baik 50 

Baik 40 

Cukup 4 

Kurang 0 
 

 
Gambar 4.14 Aktif dan Inisiatif 

Sumber: data diolah (2023) 

Gambar 4.14 menunjukkan bahwa aktif dan inisiatif alumni mencapai angka 49%, hal 

ini dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan hampir baik. Value setiap instrumen dijelaskan pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel. 4.8 Value Aktif dan Inisiatif 

Aktif dan Inisiatif Jumlah 

Sangat Baik 46 

Baik 40 

Cukup 8 

Kurang 0 
 

 

 

49%

43%

8%

0%

Aktif dan Inisiatif

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang



  

  

    

29 
 

 
Gambar 4.15 Bekerja Dibawah Tekanan 

Sumber: data diolah (2023) 

Gambar 4.15 menunjukkan alumni bekerja dibawah tekanan mencapai angka 52%, hal 

ini dapat disimpulkan mampu bekerja dibawah tekanan. Value setiap instrumen dijelaskan pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel. 4.9 Bekerja Dibawah Tekanan 

Kemampuan Bekerja dibawah Tekanan Jumlah 

Sangat Erat 49 

Erat 17 

Cukup Erat 22 

Tidak Erat 3 

Sangat Tidak Erat 3 
 

 
Gambar 4.16 Bekerjasama dengan Tim 

Sumber: data diolah (2023) 

Gambar 4.16 menunjukkan alumni bekerjasama dengan tim mencapai angka 70%, hal 

ini dapat disimpulkan sangat baik. Value setiap instrumen dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel. 4.10 Value Bekerjasama dengan Tim 

Bekerjasama dengan Tim Jumlah 

Sangat Erat 66 

Erat 13 

Cukup Erat 14 

Tidak Erat 1 

Sangat Tidak Erat 0 
 

 
Gambar 4.17 Manajemen Waktu 

Sumber: data diolah (2023) 

Gambar 4.17 menunjukkan bahwa alumni dalam menajemen waktu mencapai angka 

66%, hal ini dapat disimpulkan sangat baik. Value setiap instrumen dijelaskan pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel. 4.11 Value Manajemen Waktu 

Manajemen Waktu Jumlah 

Sangat Erat 62 

Erat 17 

Cukup Erat 14 

Tidak Erat 1 

Sangat Tidak Erat 0 
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Gambar 4.18 Kemampuan Beradaptasi 

Sumber: data diolah (2023) 

Gambar 4.18 menunjukkan kemampuan beradaptasi alumni mencapai angka 78%, hal 

ini dapat disimpulkan sangat baik. Value setiap instrumen dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel. 4.12 Value Kemampuan Beradaptasi 

Kemampuan Beradaptasi Jumlah 

Sangat Erat 73 

Erat 6 

Cukup Erat 13 

Tidak Erat 2 

Sangat Tidak Erat 0 

 

4.3 Keterbatasan Pelaksanaan Tracer Study 

Dalam pelaksanaan tracer study terdapat banyak keterbatasan, antara lain: 

1. Berubahnya nomor telepon/nomor handphone serta alamat email yang tertera di dalam 

buku wisuda, sehingga sulit untuk menghubungi alumni yang telah berganti nomor 

telepon atau nomor handphone. 

2. Kurang responsifnya lulusan dalam mengisi dan mengirimkan form kuesioner yang 

telah dibagikan, sehingga pengolahan data dan penyusunan laporan menjadi terhambat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan Profil responden bahwa tracer study ini dilaksanakan dan diisi oleh 94 

responden dilihat dari tahun angkatan dan tahun lulus. Berdasarkan tahun angkatan 94 

orang terdiri dari angkatan 2015 terdiri dari 11 orang dengan persentase 12%, 2016 

terdiri dari 4 orang dengan persentase 4%, 2017 terdiri dari 23 orang dengan presentase 

25%, 2018 sebanyak 49 orang dengan persentase 52% dan 7 orang pada tahun 2019 

dengan presentase 7%. Dilihat dari tahun lulus bahwa tahun 2019 terdiri dari 11 orang 

dengan persentase 12%, pada 2020 terdiri dari 0 orang dengan persentase 0%, pada 

2021 terdiri dari 18 orang dengan persentase 19%, 2022 terdiri dari 30 orang dengan 

persentase 32%, dan tahun 2023 terdiri dari 35 orang dengan persentase 37%.  

Pencapaian data responden yang mengisi kuesioner diharapkan dapat terus meningkat 

dari tahun ke tahun.  

2. Berdasarkan waktu tunggu lulusan. Dari data yang diperoleh, para alumni yang 

memiliki waktu tunggu untuk memperoleh pekerjaan pertama kira-kira kurang dari 6 

bulan setelah lulus sebanyak 37% (35 orang). Dan sebanyak 49% atau 46 orang 

menyatakan waktu tunggu untuk memperoleh pekerjaan pertama waktu tunggu 6 s.d. 18 

bulan setelah lulus. Juga sekitar 14% lainnya atau sebanyak 13 orang menyatakan 

waktu tunggu untuk memperoleh pekerjaan pertama kira-kira lebih dari 18 bulan setelah 

lulus. 

3. Berdasarkan kesesuaian bidang kerja. Data yang diperoleh, alumni prodi Ilmu 

Komunikasi yang menyatakan bahwa kuliahnya sudah sesuai dengan pekerjaanya dan 

hubungan tersebut sesuai, yaitu sebanyak 73% (60 orang). Dan berkisar 25% atau 25 

orang yang menyatakan bahwa tidak sesuai antara kuliah dengan pekerjaannya memiliki 

hubungan yang erat. Dapat disimpulkan bahwa selaras dengan mayoritas alumni bekerja 

setelah lulus, bisa dibaca bahwa ada sekitar 73% alumni yang menyatakan bahwa kuliah 

mereka memiliki hubungan yang erat dan sangat erat dengan dunia kerja. Artinya lebih 

separuh alumni menyatakan tidak salah jalan atau tersesat ketika kuliah dengan profesi 

atau pekerjaannya saat ini. Angka ini belum mayoritas, sehingga belum bisa dikatakan 

dalam kondisi ideal. Karena mayoritas responden (25%) merasa bahwa antara 

perkuliahan dengan pekerjaannya saat ini kurang erat. 
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4. Berdasarkan tempat kerja lulusan. Faktanya, alumni Prodi Imu Komunikasi justru 

banyak mewarnai dalam lingkup “Pegawai BUMN/Swasta” sebanyak 47% (44 orang), 

kemudian di susul dengan “Wirausaha” sebanyak 38% (36 orang), “Sekolah Negeri” 

sebanyak 9% (8 orang), dan “Sekolah Swasta” sebanyak 6% (6 orang).  

5. Berdasarkan tingkat tempat kerja lulusan. Adanya keselarasan dengan mayoritas alumni 

bekerja setelah lulus secara statistik bahwa lulusan yang bekerja di tingkat nasional 

berwirausaha berbadan hukum lebih mendominasi dengan 47% (44 orang), dan tempat 

bekerja tingkat lokal/wilayah/berwirausaha tidak berbadan hukum sebanyak 42% (40 

orang), dan tempat bekerja tingkat multinasional /internasional sebanyak 11% (10 

orang). Hal ini menunjukkan bahwa alumni Prodi Ilmu Komunikasi juga bisa 

beradaptasi dikancah internasional dibuktikan dengan 10 orang yang bekerja di tingkat 

multinasional /internasional. 

6. Berdasarkan kepuasan pengguna lulusan bahwa data yang diperoleh dari 94 responden 

dengan kategori etika, kedisiplinan, skill, berbahasa asing, menggunakan teknologi 

informasi, kemampuan berkomunikasi, komitmen tinggi, aktif dan inisiatif, bekerja 

dibawah tekanan, bekerjasama dengan tim, manajemen waktu, dan kemampuan 

beradaptasi. Nilai tertinggi dari kategori kepuasan pengguna lulusan ini adalah 

kemampuan beradaptasi dengan capaian angka 78%. Kemampuan dalam menggunakan 

teknologi informasi sangat rendah, mencapai 43%. Hal ini menjadi bahan evaluasi 

kedepannya agar alumni lebih di dorong untuk memperoleh kompetensi teknologi 

informasi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapat, kami selaku tim tracer study Prodi Ilmu 

Komunikasi memberikan saran kepada Pimpinan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara  

khususnya dan juga pada Pimpinan Fakultas Ilmu Sosial dan jajarannya sebagai pembuat 

kebijakan mulai di level universitas sampai dengan level program studi untuk 

memperhatikan hasil tracer study ini sebagai bahan perbaikan kurikulum kedepannya agar 

lulusan Prodi Ilmu Komunikasi mampu bersaing dalam dunia kerja 
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